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ABSTRAK 

 
Secara garis besar anggaran merupakan alat manajemen yang mana hal ini 

berguna untuk mencapai suatu tujuan dari perusahaan yang telah direncanakan. 

Dalam suatu perusahaan, biaya operasional ialah salah satu komponen terpenting 

didalam kelangsungan perusahaan tersebut beroperasi. Dalam hal guna mencapai 

tujuan yang dituju diperlukannya cara yang efektif dan efisien untuk melakukan 

tujuan yang diinginkan. Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukannya 

perencanaan yang tepat serta pengendalian yang baik dari manajemen atas 

kegiatan-kegiatan kerja yang dilakukan oleh perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat rencana anggaran serta realisasi 

biaya pada PT Jasa Raharja Cabang Bali. Data penelitian ini diperoleh dari data 

premier dan data sekunder yang berupa data anggaran PT Jasa Raharja serta data 

yang didapat secara langsung dengan melakukan wawancara langsung dengan 

pihak perusahaan.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya terdapat beberapa faktor 

atau indikator dari apa yang menyebabkan terjadi selisih anggaran biaya 

operasional tahun 2020 – 2023 pada perusahaan Jasa Raharja Cabang Bali, 

Dimana faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya selisih anggaran pada PT Jasa 

Raharja Cabang Bali berbeda-beda tiap tahunnya. 

 

 

Kata Kunci: Analisis Anggaran, Realisasi, Biaya 
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ABSTRAK 

 
 

Broadly speaking, the budget is a management tool which is useful for 

achieving a planned company goal. In a company, operational costs are one of the 

most important components in the continuity of the company's operations. In 

order to achieve the intended goal, an effective and efficient way to perform the 

desired goal is needed. In achieving these goals, proper planning and good control 

from management over work activities carried out by the company are needed.  

This study aims to see the budget plan and cost realization at PT Jasa 

Raharja Bali branch. This research data was obtained from premier data and 

secondary data in the form of budget data of PT Jasa Raharja and data obtained 

directly by conducting direct interviews with the company.  

The results of this study show that there are several factors or indicators of 

what causes the 2020-2022 operational cost budget difference in the PT Jasa 

Raharja Bali Branch company, where the factors that cause the budget difference 

at PT Jasa Rajarja Bali Branch vary each year. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Elemen penting dalam perencanaan dan pengendalian dalam suatu 

perusahaan adalah memaksimalkan anggaran. Pada umumnya setiap perusahaan 

berupaya semaksimal mungkin guna mencapai tujuan perusahaan yang telah 

dirancang sebelumnya. Untuk mencapai pada tujuan tersebut, maka masing- 

masing perusahaan berusaha untuk meningkatkan efektifitas maupun efisiensi 

kinerja perusahaan. Bagi perusahaan kegiatan-kegiatan seperti kegiatan 

operasional dapat diukur berdasarkan tercapai atau tidak tercapainya sasaran yang 

telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin jauh dari sasaran, berartimakin 

rendah efektivitasnya, namun seBaliknya, apabila hasil kegiatan makin mendekati 

sasaran, berarti makin tinggi tingkat efektivitasnya (Ikhsanto, 2020).  

Secara garis besar anggaran merupakan alat manajemen yang mana hal ini 

berguna untuk mencapai suatu tujuan dari perusahaan yang telah direncanakan. 

Dalam suatu perusahaan, biaya operasional ialah salah satu komponen terpenting 

didalam kelangsungan perusahaan tersebut beroperasi. Biaya operasional terdapat 

sejumlah biaya yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Selain biaya operasional yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, 

di sisi lain biaya operasional juga digunakan untuk menunjang setiap aktivitas 

dalam perusahaan. Selain biaya operasional digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan perushaaan, disisi lain biaya operasional juga digunakan penunjang
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dilakukan di dalam perusahaan biasanya digunakan untuk mencapai target yang 

telah ditetapkan dan perlu dibuat perencanaan dan pengendalian dalam hal biaya 

operasional (Muthmainnah et al., 2019). 

Pelaksanaan kegiatan operasional dalam suatu perusahaan pasti memiliki 

tujuan yang ingin dicapai demi kemajuan suatu perusahaan dan untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam hal guna mencapai tujuan yang 

dituju diperlukannya cara yang efektif dan efisien untuk melakukan tujuan yang 

diinginkan. Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukannya perencanaan yang 

tepat serta pengendalian yang baik dari manajemen atas kegiatan-kegiatan kerja 

yang dilakukan oleh perusahaan. Maka dari itu setiap masing-masing perusahaan 

diharapkan menyusun anggaran, dikarenakan anggaran merupakan salah satu 

komponen yang penting untuk membuat suatu perencanaan dan pengendalian 

didalam perusahaan (Laila et al., 2019).  

PT Jasa Raharja merupakan lembaga yang bergerak dibidang asuransi 

berdasarkan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah, dalam kegiatannya 

menerima dan menyalurkan dana santunan sebagai jaminan kepada para 

korban/ahli waris korban kecelakaan lalu lintas. Santunan tersebut berasal dari 

iuran atau sumbangan wajib pemilik/pengusaha angkutan jalan serta penumpang 

angkutan umum, oleh karenanya dilakukanlah kerjasama yang baik dengan 

berbagai pihak, dalam upaya hal meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

membayar iuran dan sumbangan wajib, untuk memenuhi tuntutan santunan Jasa 

Raharja terhadap ahli waris/korban kecelakaan lalu lintas. 
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PT Jasa Raharja kedudukannya sangatlah penting serta eksisitensinya dalam 

upaya memberikan jaminan dan perlindungan terhadap korban ataupun ahli waris 

korban kecelakaan lalu lintas baik itu yang meninggal dunia, luka berat maupun 

luka ringan akan tetap mendapatkan santunan dari PT Jasa Raharja. 

PT Jasa Raharja menargetkan premi atau iuran meningkat 5%. Target 

tersebut cenderung konservatif dengan realisasi pertumbuhan premi pertahun 

sekitar 4% secara year on year. Pembayaran premi dalam program asuransi 

kecelakaan pada PT Jasa Raharja dikenal dengan 2 bentuk yaitu Iuran Wajib (IW) 

dan Sumbangan Wajib (SW). Iuran Wajib dikutip atau dikenakan kepada 

penumpang alat transportasi umum seperti kereta api, pesawat terbang, bus dan 

sebagainya. Sedangkan khusus penumpang kendaraan bermotor umum didalam 

kota dan kereta api jarak pendek (kurang dari 50 km) dibebaskan dari pembayaran 

iuran wajib tersebut. Sumbangan wajib dikutip atau dikenakan kepada pemilik 

atau pengusaha kendaraan bermotor. 

Tujuan pelayanan jaminan bersifat sosial ini bermaksud membantu 

masyarakat yang mengalami kecelakaan, baik kecelakaan ringan hingga 

kecelakaan berat. Untuk memudahkan proses pelayanan dan mendapatkan laporan 

serta informasi yang jelas dan valid, PT Jasa Raharja dapat melakukan kerjasama 

dengan instansi pemerintah, kepolisian dan juga warga sipil atau masyarakat. 

Jenis proteksi yang dijamin berupa santunan kematian, cacat tetap, perawatan, 

biaya penguburan jika tidak mempunyai ahli waris, serta penggantian biaya 

ambulans jika mengalami kecelakaan transportasi di seluruh wilayah Indonesia 

UU No 34 Tahun 1964 Jo PP No 18 Tahun 1965 tentang Dana Kecelakaan Lalu 
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Lintas Jalan menjelaskan bahwa korban yang mendapatkan jaminan ialah setiap 

orang yang mengalami peristiwa laka lantas yang berada diluar angkutan serta 

pengguna kendaraan yang ditabrak. Pada UU No 34/1964 jo PP No 18/1965 

untuk pengemudi yang mengalami peristiwa laka lantas namun menjadi penyebab 

peristiwa tersebut, maka pengemudi juga penumpang tidak akan mendapatkan 

jaminan sesuai aturan yang berlaku. Begitu juga dengan pejalan kaki atau 

pesepeda motor yang melanggar aturan seperti menerobos lampu merah, palang 

pintu kereta api. Hal ini dianggap lalai serta tidak mematuhi aturan yang berlaku 

sehingga menyebabkan kecelakaan. 

Untuk memudahkan pencapaian tujuan dari perusahaan, Manajemen atau 

pimpinan perusahaan memanfaatkan pada anggaran. Anggaran sangat dibutuhkan 

oleh manajemen perusahaan didalam melaksanakan seluruh fungsi-fungsi yang 

ada didalam perusahaan. Untuk menjamin kesistematisan operasi dan sebagai alat 

untuk mengawasi pelaksanaan aktivitas, Perusahaan dapat melakukan Analisa 

perusahaanyang akan direncanakan agar operasi perusahaan dapat berjalan 

dengan tingkat efisiensi yang seimbang. 

Anggaran yang dibuat oleh perusahaan bertujuan untuk meminimalisir 

penyimpangan dari kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan guna mencapai 

tujuan perusahaan, Namun nyatanya setelah kegiatan yang telah direncanakan 

telah direalisasikan, jarang terdapat kesamaan antara anggaran dengan realisasi 

anggaran yang digunakan.Hal ini terjadi pada PT Jasa Raharja Cabang Bali pada 

beberapa tahun terakhir ini.anggaran biaya pada PT Jasa Raharja Cabang Bali 

terdapat selisih antara realisasi anggaran terhadap anggaran yang telah 
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direncanakan. Hal ini merupakan suatu masalah dalam perusahaan yang harus 

segera dipecahkan agar terjadi ketepatan anggaran dengan realisasi anggaran. 

Tabel 1. 1 

Anggaran, Realisasi dan Selisih pada Anggaran Biaya PT Jasa Raharja 

Cabang Bali Tahun 2020-2022 

Dalam satuan Rupiah (Rp) 
Tahun Uraian Anggaran Realisasi Selisih % 

 

2020 
Anggar

an 

Biaya 

 

Rp 

49.949.187.000 

 

Rp 

47.798.804.508 

Rp 

2.150.382.492 

 

4,31% 

2021 
Anggar

an 

Biaya 

Rp 

48.457.291.000 

Rp 

42.891.564.249 

Rp 

5.565.726.751 
11,49

% 

 

2022 
Anggar

an 

Biaya 

 

Rp 

59.188.290.000 

 

Rp 

20.743.749.333 

Rp 

38.444.540.

06 
7 

 

64,95

% 

 

   Sumber: PT Jasa Raharja Cabang Bali, 2023. 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwasannya anggaran yang dengan realisasi 

anggaran yang dilakukan tidak pernah sesuai dan selalu menimbulkan selisih pada 

anggaran biaya PT Jasa Raharja Cabang Bali. Selisih yang terjadi anggaran yang 

direncanakan terhadap realisasi anggaran yang telah dilakukan berada pada 

keadaan realisasi kurang dari anggaran yang telah ditentukan, hal ini 

menyebabkan tidak tercapainya tujuan dari anggaran yang telah di susun 

sebelumnya. Hal ini terjadi berdampak negatif terhadap keuangan perusahaan. 

Seilisih antara anggaran terhadap realisasi anggaran yang terjadi pada 

anggaran biaya PT Jasa Raharja dapat membawa dampak negatif serta membawa 

dampak positif bagi pihak PT Jasa Raharja Cabang Bali. Pada observasi awal, 

peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Ni Luh meidi Puspitasari, SE., CRMO 

sebagai Staf keuangan PT Jasa Raharja Cabang Bali. Wawancara tersebut 

menemukan bahwa selisih yang diketahui terjadi karena faktor internal seperti 
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perencanaan yang buruk, komunikasi organisasi, Kinerja pegawai. Faktor 

Eksternal yang menjadi penyebab terjadinya selisih tersebut yaitu kondisi 

perekonomian dinegara Indonesia (wawancara peneliti, 2023).  

Hal tersebut perlu dilakukan evaluasi dengan bertujuan untuk mengetahui 

hal-hal yang menjadi penyebab selisish antara anggaran dan realisasi anggaran, 

baik terhadap faktor-faktor yang menyebabkan selisih anggaran dan realisasi 

anggaran. Sehingga Tindakan akhir yang dapat diambil Tindakan perbaikan guna 

menyeimbangkan anggaran yang telah dibuat dengan realisasi anggaran yang 

telah dilakukan. Oleh karenanya peneliti tertarik melakukan penelirian dengan 

tema “ANALISIS REALISASI ANGGARAN BIAYA (STUDI KASUS PT 

JASA RAHARJA CABANG BALI)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah Apa saja indikator penyebab terjadinya selisih 

antara anggaran biaya dan realisasi pada PT Jasa Raharja Cabang Bali. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah yang dilakukan oleh peneliti agar masalah yang dikaji 

menjadi lebih fokus, Berdasarkan rumusan masalah, Penulis membatasi masalah 

pada analisis selisih anggaran biaya, Dengan cara membandingkan antara pada 

anggaran biaya PT Jasa Raharja tahun 2020 sampai 2022. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan uraian yang terjadi, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui indikator penyebab terjadiinya selisih 

antara anggaran biaya dan realisasi pada PT Jasa Raharja Cabang Bali. 

b.   Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1.     Bagi Peneliti 

 

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman serta wawasan pengetahuan yang baik khususnya mengenai 

realisasi anggaaran perusahaan guna menilai efektivitas dan efisiensi 

kinerja pada perusahaan PT Jasa Raharja Cabang Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap adik tingkat bagi kampus Politeknik Negeri Bali. Serta 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan, Ilmu 

pengetahuan serta dapat menjadi bahan bacaan dan bahan referensi bagi 

mahasiswa di perpustakaan kampus. 
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3. Bagi Perusahaan 

 

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak 

perusahaan didalam memberikan masukan atau rekomendasi tentang 

anggaran dan realisasi biaya perusahaan serta diharapkan menjadi 

masukan bagi perusahaan dalam rangka mengetahui factor-faktor 

penyebab terjadinya selisih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah uraikan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai faktor atau indikator apa yang menyebabkan terjadi 

selisih anggaran biaya operasional tahun 2020 – 2022 pada perusahaan Jasa 

Raharja Cabang Bali yaitu terdapat faktor internal; 1) Perencanaan strategi yang 

buruk 2) Komunikasi organisasi 3) Kinerja Pegawai, dan faktor eksternalnya ialah 

perekenomian di negara indonesia yang sulit ditebak karena perekonomian di 

indonesia terganggu akibat adanya pandemi covid-19 dan menyebabkan 

terjadinya resesi. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah diuraikan diatas terdapat 

implikasi baik secara teoritis maupun secara praktis: 

1. Implikasi Teoritis 

a.  Metode penggunaan anggaran biaya operasional yang telah ditetapkan 

oleh setiap perusahaan harus terealisasi secara maksimal karena pada 

pelaksanaannya, perusahaan memiliki tujuan yang telah dirumuskan 

pada awal perencanaan. Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anita B. Wandanaya dan Andrian Wicaksono menyatakan Proses 

pengolahan data pada sistem rencana anggaran biaya yaitu dengan 

memasukkan judul proyek dan dari divisi mana yang membuat proyek 

lalu membuat rincian bahan apa yang digunakan juga memasukan 

jumlah dan harganya kemudian membuat uraian kegiatan selama 
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   proyek berlangsung agar penggunaan dana lebih transparan (Wandanaya 

& Wicaksono, 2018). 

c. Faktor penyebab anggaran biaya operasional memiliki selisih 

menjadi faktor penting yang harus dipecahkan oleh perusahaan, 

meskipun perusahaan telah mencari solusi atas permasalahan 

tersebut. 

1.  Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai rujukan kepada perusahaan 

terkait agar menjadi sebuah masukan dalam mengetahui faktor – faktor dan 

faktor tersebut dipelajari agar mampu terhindar dari selisih yang terjadi 

pada anggaran biaya operasional perusahaan. 

C.   Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dilakukan diatas, peneliti memiliki saran 

terhadap permasalahan yang ditemukan oleh peneliti tentang selisih pada realisasi 

anggaran biaya operasional yang dapat mengakibatkan terjadinya kegagalan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Saran yang diberikan yaitu: 

1.  Mempelajari faktor – faktor yang menjadi penyebab tidak terealisasikan 

anggaran biaya operasional secara maksimal. 

2.  Menggunakan metode yang lebih efektif dalam pelaksanaan operasional 

guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

3.  Membuat sebuah perencanaan yang matang dengan pengawasan tinggi 

sehingga tidak lagi terjadi kesalahan yang disebabkan ketidaksiapan 

rencana atau buruknya perencanaan. 
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4.  Mengutamakan komunikasi yang mudah diterima antara satu dan lainnya. 

Komunikasi adalah bagian yang sangat penting dari sebuah perusahaan 

atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Apabila komunikasi yang tidak 

baik dalam perusahaan atau organisasi maka akan sulit tercapai tujuannya.
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